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A.IBNU MUNZIR AS, B111 10 278 Tinjauan Sosiologi Hukum Terhadap 
Tanggung Jawab Sosial  Perusahaan (Corporate Social Responsibility 
/CSR) Oleh Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD Kepada Masyarakat 
Kecamatan Gilireng. Dibimbing oleh Oky Deviany Bur Hamzah dan Hasbir 
Paserangi. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  efektivitas tanggung 
jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) Energy 
Equity Epic (Sengkang) Pty.Ltd kepada masyarakat Kecamatan Gilireng 
dan mengetahui upaya mengefektifkan tanggung jawab sosial 
perusahaan(Corporate Sosial Responsibility/CSR). 
Penelitian tersebut dilakukan di Energy Equity Epic (Sengkang) 
PTY.LTD dan di Kampung Baru, Desa, Poleonro, Kec. Gilireng Kab. Wajo. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 
penelitian pustaka. Data dianalisis secara  kualitatif untuk selanjutnya data 
tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Pelaksanaan 
tanggung jawab sosial perusahaan tersebut belum sepenuhnya efektif dan 
memberikan manfaat secara merata dan signifikan kepada seluruh 
masyarakat sekitar perusahaan, hal tersebut dapat dilihat dari tingkat 
kesejahteraan masyarakat yang masih di bawah garis kemiskinan, hal ini 
didukung oleh kurangnya air tanah dan sungai memengaruhi produksi 
pertanian yang merupakan mata pencaharian utama masyarakat 
Kecamatan Gilireng. Adapun upaya pengefektifan tanggung jawab sosial 
dari Energy Epic (Sengkang) PTY.LTD yaitu dengan menjalin hubungan 
yang komunikatif antara pihak perusahaan, pemerintah setempat dan 
masyarakat dalam pelaksanaan tenggung jawab sosial perusahaan, 
transparansi pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
diberikan kepada pemerintah setempat dan masyarakat, serta 
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A. Latar Belakang Masalah 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Sosial 
Responsibility/CSR) adalah suatu tindakan atau konsep yang dilakukan 
oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai 
bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar tempat 
perusahaan itu berada. Bentuk tanggung jawab sosial tersebut 
bermacam-macam, mulai dari melakukan kegiatan yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan lingkungan, 
pemberian beasiswa untuk anak tidak mampu, pemberian dana untuk 
pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk desa/fasilitas masyarakat 
yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat banyak, khususnya 
masyarakat yang berada di sekitar perusahaan tersebut berada. Secara 
umum CSR merupakan peningkatan kualitas kehidupan mempunyai 
adanya kemampuan manusia sebagai individu anggota masyarakat untuk 
menanggapi keadaan sosial yang ada dan dapat dinikmati, memanfaatkan 
serta memelihara lingkungan hidup, atau dengan kata lain merupakan 
cara perusahaan mengatur proses usaha untuk memproduksi dampak 
positif pada komunitas.  
CSR saat ini sudah tidak asing lagi di kalangan masyarakat umum, 
sebagai respon perusahaan terhadap lingkungan masyarakat. CSR 
berkaitan dengan tanggung jawab sosial, kesejahteraan sosial dan 
pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Industri dan korporasi dalam hal 
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ini berperan untuk mendorong perekonomian yang sehat dengan 
mempertimbangkan faktor lingkungan hidup.  
Ada 4 (empat) hal ketentuan tentang tanggung jawab sosial dan 
lingkungan, diatur dalam Undang-Undang RI No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 
tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, selanjuatnya disebut 
UU CSR1: 
(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. 
(2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana yang 
dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang 
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang 
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan 
kewajaran. 
(3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan diatur dengan Peraturan Pemerintah. 
Bila dibaca dengan cermat ketentuan diatas tampak bahwa 
perusahaan bukan hanya sekedar berkomitmen dalam melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan, akan tetapi sudah menjadi 
                                                          
1
 Sentosa Sembiring. 2007. Hukum Perusahaan Tentang Perseroan Terbatas. Bandung: Nuansa 
Aulia. hlm.192 
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kewajiban perseroan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. 
Kehadiran perusahaan di tengah-tengah masyarakat terlebih lagi 
perusahaan tersebut membuka lahan yang semula belum tersentuh oleh 
teknologi canggih, suka atau tidak, akan membawa dampak sosial bagi 
masyarakat, paling tidak di sekitar wilayah beroperasinya perusahaan 
tersebut. Dampak sosial yang dimaksud misalnya penduduk di sekitar 
lokasi perusahaan mengalami kesulitan untuk mendapat berbagai 
kebutuhan sehari-hari. Sebelum perusahaan tersebut melakukan 
aktivitasnya dapat dikatakan bahwa masyarakat tidak terlalu sulit untuk 
mendapatkan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam melakoni  hidup. 
Perusahaan Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD  beroperasi pada 
tahun 1975 yang pada waktu itu masih pada tahap eksplorasi, kemudian 
proses produksi dimulai sejak tahun 1997 sampai dengan sekarang. 
Melalui CSR, perusahaan tidak semata memprioritaskan tujuannya 
pada memperoleh laba sebesar-besarnya. Konsep tanggung jawab 
perusahaan yang telah dikenal sejak 1970-an, merupakan kumpulan 
kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan stakeholders, nilai-nilai, 
pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyarakat, lingkungan, 
serta komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam pembangunan 
secara berkelanjutan2.  
Salah satu perusahaan yang menerapkan aturan CSR adalah  
Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD (PT. EEES), bagi masyarakat 
                                                          
2
 http://wisnu.blog.uns.ac.id/2009/11/26/corporate-sosial-responsibility-sebuah-kepedulian-
perusahaan-terhadap-lingkungan-di-sekitarnya/ diakes pada tanggal 13 januari 2014 (16:00) 
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belum terlalu memberikan sumbangsi bagi kesejahteraan masyarakat 
Kecamatan Gilireng.  PT. EEES tidak menjadi tamu yang baik bagi 
Kecamatan Gilireng, perusahaan sangat tertutup bagi orang luar dan tidak 
memenuhi tanggung jawab terhadap keberlangsungan lingkungan hidup. 
Dampak  terhadap keberlangsungan ekosistem terjadi sejak pertama kali 
keberadaan PT. EEES di Kec. Gilireng. Dampak yang ditimbulkan bukan 
hanya merusak lingkungan sekitar PT. EEES tapi berdampak pada 
keberlangsungan hidup rakyat Kec. Gilireng. Masyarakat Kec. Gilireng 
hingga saat ini mengalami kesulitan mengakses air bersih, sumur 
penduduk hanya terisi air di musim hujan. Sedangkan selebihnya 
penduduk harus membeli air di kecamatan lain. Kurangnya air tanah dan 
sungai mempengaruhi produktivitas pertanian. Sawah di Kec. Gilireng 
adalah sawah tadah hujan yang bergantung pada musim dan air sungai. 
Namun beberapa tahun terakhir produktivitas pertanian mengalami 
penurunan drastis. Sawah penduduk yang biasanya menghasilkan panen 
dua kali setahun, namun beberapa tahun terakhir sebagian besar tak bisa 
digarap lagi. Hal ini berpengaruh pada tingkat kemiskinan penduduk3. 
CSR dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab moral suatu 
perusahaan terhadap para stakeholders-nya, terutama komunitas atau 
masyarakat di sekitar wilayah kerja dan pengoperasian perusahaan. 
Prinsip moral dan etis perusahaan dapat terlihat dengan adanya 
hubungan yang harmonis antara perusahaan tersebut dengan masyarakat 
sekitarnya, yakni menggapai hasil terbaik dengan meminimalisir kerugian 
                                                          
3
 http://walhi-sulsel.blogspot.com/2010/05/masyarakat-gilireng-melawan-pt-energy.html?m=l diakes 
pada tanggal 11 januari 2014 (10:00) 
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bagi kelompok masyarakat lainnya. Hal ini guna menciptakan sebuah 
keseimbangan dan pemerataan kesejahteraan sosial ekonomi di 
masyarakat agar kecemburuan sosial tidak lagi berpotensi menjadi 
sumber konflik. Sebagai sebuah konsep moral dan etis yang berciri umum, 
CSR pada tatanan praktisnya harus dialirkan ke dalam program-program 
konkrit. Salah satu bentuk aktualisasi CSR adalah Community 
Development. Corporate Sosial Responsibility dipandang sebagai suatu 
keharusan untuk membangun citra yang baik dan terpercaya bagi 
perusahaan. Praktik CSR yang berkelanjutan sebagai investasi sosial 
(Sosial Investment) yang berbuah pada lancarnya operasional 
perusahaan.  
Namun apakah hal ini benar – benar dilaksanakan oleh perusahaan 
Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD kepada masyarakat Kec. 
Gilireng. Berdasarkan kondisi masyarakat Kec. Gilireng masih ada yang 
belum merasakan manfaat bahkan tidak mengetahui tentang CSR yang 
merupakan kewajiban sebuah perusahaan.  Dalam konteks pembangunan 
saat ini, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang 
berpijak pada aspek keuntungan secara ekonomis semata, yaitu nilai 
perusahaan yang direfleksikan dalam kondisi keuangan, namun juga 
harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. Perusahaan 
bukan lagi sekedar kegiatan ekonomi untuk menciptakan profit demi 
kelangsungan usahanya, melainkan juga bertanggungjawab terhadap 
aspek sosial dan lingkungannya. Namun belum ada standar mengenai 
seberapa banyak tanggung jawab sosial yang harus diungkap. 
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Penyampaian informasi mengenai CSR yang relevan kepada publik akan 
meningkatkan kepercayaan publik dan investor terhadap tanggung jawab 
sosial dan lingkungan yang telah dilaksanakan oleh seluruh perusahaan di 
Indonesia. Kemudian pada tahun 2005 terbentuk aliansi GAWAT 
(Gerakan Wajo Menggugat) yang terdiri lebih dari 26 organisasi 
kemahasiswaan, NGO dan masyarakat Gilireng sendiri menuntut dengan 
meminta DBH yang tidak pernah dibayarkan pemerintah sejak berdirinya 
perusahaan tersebut4. 
Dengan demikian menurut penulis hal tersebut dikarenakan 
hubungan masyarakat dan perusahaan Energy Equity Epic (Sengkang) 
PTY.LTD yang tidak terlalu harmonis yang diakibatkan kurangnya 
sosialisasi atau komunikasi antara pihak perusahaan dengan masyarakat 
di Kec. Gilireng. Maka dari itu penelitian dilakukan ini untuk mengetahui 
efektivitas atau manfaat dari CSR digunakan parameter manfaat  apa 
yang telah dirasakan oleh masyarakat . 
 
B. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimanakah Efektivitas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
(Corporate Sosial Responsibility/CSR) Energy Equity Epic (Sengkang) 
PTY.LTD terhadap masyarakat Kec. Gilireng ? 
2. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengefektikan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Sosial Responsibility/CSR)  ? 
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C. Tujuan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui  efektivitas tanggung jawab sosial perusahaan 
(Corporate Social Responsibility/CSR) Energy Equity Epic (Sengkang) 
PTY.LTD kepada masyarakat Kecamatan Gilireng. 
2. Untuk mengetahui upaya mengefektifkan tanggung jawab sosial 
perusahaan(Corporate Sosial Responsibility/CSR).  
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan bahan 
referensi dalam pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam kajian 
Hukum Masyarakat dan Pembangunan.  
2. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
masukan kepada semua pihak termasuk Pemerintah Kabupaten Wajo. 
pihak Energy Equity Epic (Sengkang) Pty.Ltd dan kalangan akademis 
serta masyarakat yang memiliki perhatian serius dalam bidang Hukum 
Masyarakat dan Pembangunan khususnya mengenai pemberian 






A. Karakterisitik Kajian Sosiologi Hukum 
Untuk memahami karakteristik kajian sosiologi hukum, maka 
terlebih dahulu akan dikemukakan berbagai pandangan dari para pakar 
sosiologi maupun sosiologi hukum mengenai sosiologi hukum itu sendiri. 
Menurut Achmad Ali, Sosiologi hukum menekankan kajian pada law in 
action, hukum dalam kenyataannya, hukum sebagai tingkah laku manusia, 
yang berarti berada di dunia sein. Sosiologi hukum menggunakan 
pendekatan empiris yang bersifat deskriptif5. 
Jadi, hukum bagi penganut empiris, dipandang bukan hanya 
sekedar sebagai sesuatu yang logis saja, melainkan juga memandang 
hukum sebagai sesuatu yang lebih penting lagi yaitu hukum merupakan 
sesuatu yang dialami secara nyata dalam kehidupan. Sosiologi hukum 
akan mulai dari masyarakat dan perilaku individu dalam masyarakat 
terhadap hukum, isu yang dikembangkan biasanya adalah efektivitas 
hukum terhadap perilaku tertentu, pengaruh aturan hukum terhadap suatu 
keadaan tertentu, implementasi atura aturan hukum terhadap sesuatu 
atau kepatuhan individu terhadap aturan hukum6. 
Jika kajian empiris-sosiologis dipakai untuk membahas persoalan 
pencurian, ia tidak membahas pasal undang-undangnya, ia tidak pula 
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 Achmad Ali. 1998. Menjelajahi Kajian Empiris Terhadap Hukum. Jakarta : Yarsif  Watampone. 
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6
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membahas mengenai aspek moral dari persoalan pencurian, melainkan 
mempertanyakan bagaiman pencurian dalam kenyataannya. 
Vilhelm Aubert memandang sosiologi hukum merupakan cabang 
dari sosiologi umum, yang sama halnya dengan cabang sosiologi lain 
seperti sosiologi keluarga, sosiologi industri, atau sosiologi medis. Ia 
seharusnya tidak mengabaikan bahwa bagaimanapun, secara logis 
sosiologi dapat juga dipandang sebagai suatu alat pembantu dari studi 
hukum, suatu penolong dalam pelaksanaan tugas-tugas profesi hukum. 
Analisis sosiologis tentang fenomena-fenomena yang diatur oleh hukum, 
dapat membantu para pembuat undang-undang atau pengadilan dalam 
membuat putusannya. Dan yang benar-benar penting adalah fungsi kritis 
dalam sosiologi hukum, sebagai suatu penolong dalam meningkatkan 
kesadaran kaum profesional hukum dalam menjalankan fungsi-fungsi 
kemasyarakatannya7. 
Sosiologi  hukum sebagai suatu cabang ilmu yang berdiri sendiri 
merupakan ilmu sosial yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
kehidupan bersama manusia dengan sesamanya, yakni kehidupan sosial 
atau pergaulan hidup, singkatnya sosiologi hukum mempelajari 
masyarakat, khususnya gejala hukum dari masyarakat tersebut. Pada 
hakikatnya masyarakat dapat ditelaah dari dua sudut, yakni struktur sosial 
dan struktur dinamikanya. Segi struktural masyarakat dinamakan pula 
struktur sosial, yaitu kaidah-kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial, 
kelompok-kelompok serta lapisan-lapisan sosial8. 
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Soerjono Soekanto memberikan defenisi, sosiologi hukum 
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang secara teoritis analisis dan 
empiris menyoroti pengaruh gejala sosial lain terhadap hukum dan 
sebaliknya9. Lain lagi pengertian sosiologi hukum menurut Selo 
Soemardjan-Soelaeman Soemardi, yang mengatakan bahwa sosiologi  
hukum sebagai cabang ilmu yang berdiri sendiri merupakan ilmu sosial 
yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari kehidupan bersama manusia 
dengan sesamanya, yakni kehidupan sosial atau pergaulan hidup, 
singkatnya sosiologi hukum mempelajari masyarakat, khususnya gejala 
hukum dari masyarakat tersebut. Pada hakikatnya masyarakat dapat 
ditelaah dari dua sudut, yakni struktur sosial dan struktur dinamikanya. 
Segi struktural masyarakat dinamakan pula struktur sosial, yaitu kaidah-
kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial, kelompok-kelompok serta lapisan-
lapisan sosial10. Sedangkan Alvin S. Johnson mengatakan bahwa 
sosiologi hukum adalah bagian dari sosiologi jiwa manusia yang menelaah 
sepenuhnya realitas sosial hukum, dimulai dari hal-hal yang nyata dan 
observasoi perwujudan lahiriah, di dalam kebiasaan-kebiasaan kolektif 
yang efektif (organisasi-organisasi yang baku, adat-istiadat sehari-hari dan 
tradisi-tradisi atau kebiasaan-kebiasaan inivatif) dan juga dalam materi 
dasarnya (struktur kekurangan dan kepadatan lembaga-lembaga 
hukumnya secara demografis)11. 
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Perihal perspektif dari sosiologi hukum secara umum ada dua 
pendapat utama yang dicetuskan oleh J Van Houtte yaitu sebagai 
berikut:12 
1. Pendapat-pendapat yang menyatakan, bahwa sosiologi hukum 
harus diberikan suatu fungsi yang global. Artinya, sosiologi 
hukum harus menghasilkan suatu sintesa antar hukum sebagai 
sarana organisasi sosial dan sebagai sarana dari keadilan. Di 
dalam fungsinya itu, maka hukum dapat memperoleh bantuan 
yang tidak kecil dari sosiologi hukum, di dalam 
mengidentifikasikan konteks sosial di mana hukum tadi 
diharapkan berfungsi. 
2. Pendapat-pendapat lain menyatakan, bahwa kegunaan sosiologi 
hukum justru dalam bidang penerangan dan pengkaidahan. 
Sosiologi hukum sebagai cabang ilmu yang berdiri sendiri 
merupakan ilmu sosial, yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari 
kehidupan bersama manusia dengan sesamanya, yaitu pergaulan hidup, 
dengan kata lain sosiologi hukum mempelajari masyarakat khususnya 
gejala hukum dari masyarakat tersebut. Untuk lebih memudahkan dalam 
menelaah kajian sosiologi hukum, berikut karakteristik kajian sosiologi 
hukum menurut beberapa pakar . Enam butir karakteristik kajian sosiologi 
hukum yang dicetuskan oleh Roscoe Pound yaitu sebagai berikut:13 
1. The first is the study of the actual sosial effects of legal institutions 
and legal doctrines. 
2. The sociological study in connection with the legal study in 
preparation for legislation. The accepted scientific method has been 
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to study other legislation analytically. Comparative legislation has 
been taken to be the best foundation for wise law-making. But it is 
not enough to compare the laws themselves. It is more important to 
study their sosial operation and the effects which they produce, if 
any, then put in action. 
3. The study of them means of making legal rules effective. This has 
been neglectedalmost entirely in the past. We have studied the 
making of law sedulously. Almost the whole energy of our judicial 
system is employed in working out a consistent, logical, minutely 
precise body of precedent. But the life of the law is in its 
enforcement. Serious scientific study of how to make our huge 
annual output of legislation and judicial interpretation effective is 
imperative. 
4. A means toward the end last considered is legal history, hat is, 
study not merely of how doctrines have evolved and developed, 
considered solely as jural materials, but of what sosial effects the 
doctrines of the law have produced in the past and how they have 
produced them. (Instead) it is to show us how the law of the past 
grew out of sosial, economic and psychological conditions, how it 
accorded with accomodated itself to them, and how far we can 
proceed upon that law as a basis, or in disregard of it, with well-
grounded expectations of producing the results desired. 
5. Another items is the importance of reasonable and just solutions of 
individual causes, too often sacrificed in the immediate past to the 
attempt to bring about an imposible degree of certainly. In general 
sociological yurist stand for what has been called equitable 
application of law; that is they conceive the legal rule as a general 
guide to the judge, leading him toward the just result, but insist that 
within wide limits he should be free to deal with the individual case, 
so as to meet the demands of justice between the parties and 
accord with the general reason of ordinary men. 6) Finally, the end, 
toward which the foregoing points are but some of the means, is to 
make effort more effective in achieving the purposes of the law.” 
 
Jadi Roscoe Pound, berpendapat bahwa : 
1. Pertama-tama terhadap studi tentang efek-efek sosial yang 
aktual dari institusi-institusi hukum maupun doktrin-doktrin 
hukum. 
2. Studi sosiologis berhubungan dengan studi hukum dalam 
mempersiapkan perundang-undangan. Penerimaan metode 
sains untuk studi analisis lain terhadap perundang-undangan. 
Perbandingan perundang-undangan telah diterima sebagai 
dasar terbaik bagi cara pembuatan hukum. Tetapi tidak cukup 
hanya membandingkan undang-undang itu satu sama lain, 
sebab yang merupakan hal yang lebih penting adalah studi 
tentang pengoperasian kemasyarakatan perundang-undangan 
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tersebut serta efek-efek yang dihasilkan oleh perundang-
undangan itu. 
3. Studi para sosiologi hukum itu ditujukan bagaimana membuat 
aturan hukum menjadi efektif. 
4. Yang juga penting adalah bukan semata-mata studi tentang 
doktrin-doktrin yang telah dibuat dan dikembangkan, tetapi apa 
efek sosial dari doktrin-doktrin hukum yang telah dihasilkan dari 
masa silam dan bagaimana memproduksi mereka. Malahan hal 
itu mnunjukkan kepada kita, bagaimana hukum di masa lalu 
tumbuh di luar dari kondisi-kondisi sosial, ekonomi, dan 
psikologis. 
5. Para sosiolog hukum menekankan pada penerapan hukum 
secara wajar atau patut (equitable application of law), yaitu 
memahami aturan hukum sebagai penuntun umum bagi hakim, 
yang menuntun hakim menghasilkan putusan yang adil, di mana 
hakim diberi kebebasan dalam memutus setiap kasus yang 
dihadapkan kepadanya, sehingga hakim dapat mempertemukan 
antara kebutuhan keadilan di antara para pihak dengan alasan 
umum dari orang-orang pada umumnya. 
6. Akhirnya, Roscoe Pound menitikberatkan pada usaha untuk 
lebih mengefektifkan tercapainya tujuan-tujuan hukum. 
 
Karakteristik kajian sosiologi hukum menurut Zainuddin Ali, adalah 
sebagai berikut :14 
1. Sosiologi hukum berusaha untuk memberikan deskripsi terhadap 
prakti-praktik hukum. Apabila prakti-praktik hukum itu dibeda-
bedakan kedalam pembuatan undang-undang, penerapan dalam 
pengadilan maka ia juga mempelajari bagaimana praktik yang 
terjadi pada masing-masing bidang kegiatan hukum tersebut. 
2. Sosiologi hukum bertujuan untuk menjelaskan : mengapa suatu 
praktik-praktik hukum di dalam kehidupan sosial masyarakat itu 
sendiri terjadi, sebab-sebabnya, factor-faktor apa yang 
berpengaruh, latar belakangnya, dan sebagainya. Hal itu 
memang asing kedengarannya bagi studi hukum normatif. Studi 
hukum normatif kajiannya bersifat perspektif, hanya berkisar 
pada “apa hukumnya” dan “bagaimana penerapannya”. Sajipto 
Rahardjo mengutip pendapat Max Weber yang menamakan cara 
pendekatan yang demikian itu sebagai suatu interpretative 
understanding, yaitu cara menjelaskan sebab, perkembangan, 
serta efek tingkah laku sosial. Dengan demikian, mempelajari 
sosiologi hukum adalah menyelidiki tingkah laku orang dalam 
bidang hukum sehingga mampu mengungkapkannya. Tingkah 
laku yang dimaksud mempunyai dua segi yaitu “luar” dan 
“dalam”. Oleh karena itu, sosiologi hukum tidak hanya menerima 
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tingkah laku yang tampak dari luar saja, melainkan ingin juga 
memperoleh penjelasan yang bersifat internal, yaitu yang 
meliputi motif-moif tingkah laku seseorang. Apabila disebut 
tingkah laku (hukum), maka sosiologi hukum tidak membedakan 
antara tingkah laku yang sesuai dengan hukum dan yang 
menyimpang. Kedua-duanya diungkapkan sama sebagai objek 
pengamatan penyelidikan ilmu ini. 
3. Sosiologi hukum senantiasa menguji kesahihan empiris dari 
suatu peraturan atau pernyataan hukum, sehingga mampu 
memprediksi suatu hukum yang sesuai dan/atau tidak sesuai 
dengan masyarakat tertentu. Pernyataan yang bersifat khas 
disini adalah “apakah kenyataan memang seperti tertera pada 
bunyi peraturan itu?” bagaimana dalam kenyataannya peraturan 
hukum itu? Perbedaan yang besar antara pendekatan yuridis 
normatif dengan pendekatan yuridis empiris atau sosiologi 
hukum. Pendekatan yang pertama menerima apa saja yang 
tertera pada peraturan hukum, sedangkan yang kedua 
senantiasa menguji dengan data empiris. 
4. Sosiologi ukum tidak melakukan penilaian terhadap hukum. 
Tingkah laku yang menaati hukum, sama-sama merupakan 
objek pengamatan yang setaraf. Ia tidak menilai yang satu lebih 
dari yang lain. Perhatiannya yang utama hanyalah pada 
memberikan penjelasan terhadap objek yang dipelajarinya. 
Pendekatan yang demikian ini sering menimbulkan salah paham, 
seolah-olah sosiologi hukum ingin membenarkan prakti-praktik 
yang menyimpang atau melanggar hukum. Sekali lagi 
dikemukakan di sini, bahwa sosiologi hukum tidak memberikan 
penilaian, melainkan mendekati hukum dari segi objektivitas 
semata dan bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap 
fenomena hukum yang nyata. 
 
Dari ruang lingkup maupun dari perspektif sosiologi hukum 
sebagaimana dijelaskan di atas maka Sarjoeno Seokanto, mengatakan 
bahwa kegunaan sosiologi hukum di dalam kenyataannya adalah sebagai 
berikut :15 
1. Sosiologi hukum berguna untuk memberikan kemampuan-
kemampuan bagi pemahaman terhadap hukum di dalam konteks 
sosial. 
2. Penguasaan konsop-konsep sosiologi hukum dapat memberikan 
kemampuan-kemampuan untuk mengadakan analisis terhadap 
efektivitas hukum dalam masyarakat, baik sebagai sarana 
pengendalian sosial, sarana untuk mengubah masyarakat, dan 
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sarana untuk mengatur interaksi sosial agar mencapai keadaan-
keadaan sosial tertentu. 
3. Sosiologi hukum memberikan kemungkinan-kemungkinan serta 
kemampuan untuk mengadakan evaluasi terhadap efektivitas 
hukum di dalam masyarakat. 
 
Masalah penegakan hukum memang merupakan suatu persoalan 
yang dihadapi oleh setiap masyarakat. Walaupun kemudian setiap 
masyarakat dengan karakteristiknya masing-masing mungkin memberikan 
corak permasalahan tersendiri didalam kerangka penegakan hukumnya. 
Menurut Soerjono Soekanto bahwa adanya ketertiban antar pribadi, 
ditandai dengan adanya beberapa ciri, seperti misalnya :16 
1. Adanya sistem pengadilan yang mantap terhadap terjadinya 
kekerasan, 
2. Keseragaman pada kaedah-kaedah hukum abstrak, 
3. Konsistensi, 
4. Karena adanya keteraturan, maka proses kemasyarakatan 
dapat diproyeksikan arahnya, 
5. Keteraturan, 
6. Stabilitas yang nyata (bukan semu) 
Masalah-masalah tersebut di atas tentunya tidak dapat dilepaskan 
dari kenyataan bahwa berfungsinya hukum sangatlah tergantung pada 
hubungan yang serasi antara hukum itu sendiri, penegak hukum, fasilitas 
dan masyarakat yang diatur. 
 
B. Pengertian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate 
Sosial Responsibility/CSR) 
Gambaran mengenai Tanggung jawab Sosial dan Lingkungan 
(TJLS) dikemukan pada alinea kedelapan Penjesan Umum Undang-
Undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 , yang dapat 
dideskripsikan sebagai berikut :17 
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1. Tujuan TJLS untuk mewujudkan pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat bagi perseroan itu sendiri, 
komunitas setempat dan masyarakat pada umumnya; 
2. TJLS yang dimaksud untuk mendukung terjalinnya hubungan 
perseroan yang serasi, seimbang dan sesuai dengan 
lingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat setempat; 
3. Sehubungan dengan itu, perlu ditentukan, bahwa perseroan 
yang kegiatan usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan 
“sumber daya alamm”, wajib melaksanakan TJLS; 
4. Untuk melaksanakan kewajiban tersebut, kegiatan TJLS, harus 
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan, 
dengan memperhatikan kapatutan dan kewajaran; 
5. Selanjutnya kegiatan TJLS dimuat dalam LT Perseroan. 
 
Alinea kedelapan Penjelasan Umum tersebut, ditutup dengan 
kalimat yang berbunyi: Dalam hal Perseroan tidak melaksanakan 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan maka Perseroan bersangkutan 
dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang perseroan 
Terbatas (UUPT) memilih menggunakan istilah Tanggung Jawab Sosial 
dan Lingkungan untuk penjabaran dalam pengaturan tersebut. Pada saat 
ini belum adanya kesatuan bahasa tentang Istilah CSR namun secara 
konseptual semuanya memiliki kesamaan makna. Beragam istilah yang 
sepadam dengan CSR misalnya Corporate Responsibility, Corporate 
Citizenship, Responsible Busines, sustainable Business, and Corporate 
Sosial Performance18. 
Banyak Isitilah yang mengartikan tanggung jawab sosial 
perusahaan (Corporate Sosial Responsibility/CSR) dan juga beragam 
defenisinya karena sampai sekarang belum ada defenisi tunggal yang 
disepakati secara global. Pasal 1 butir 3 UUPT menyebutkan defenisi 
tanggung jawab sosial perusahaan/CSR sebagai berikut: 
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Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen 
Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan  ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatan kualitas kehidupan dan 
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri 
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umunya. 
 
Terlihat dari defenisi di  atas mengenai tanggung jawab sosial 
peruhaan/ CSR menekankan pada penciptaan pembangunan ekonomi 
berkelanjutan yang bermanfaat bagi perseroan itu sendiri maupun bagi 
masyarakat.  
Defenisi Tanggung Jawab Sosial perusahaan/ CSR yang juga 
sama menekankan kontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan 
terdapat pada defenisi menurut The World Business Council for 
Sustainable Development (WBCSD) dan World Bank. The World Business 
Council for Sustainable Development (belakangan berganti nama menjadi 
Business Action for Sustainable Development) mendefenisikan tanggung 
jawab sosial perusuhaan/ CSR sebagai berikut :19 
Corporate sosial responsibility in the commitment of business to 
cortribute to sustainable economic developmet working with 
employees their families, the local community and society at large 
to improve their quality of life. 
 
Inti sari dari defenisi diatas bahwa tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR yaitu komitmen untuk berkontibusi dalam pembangunan ekonomi 
yang berkelanjutan bersama dengan stakeholder untuk peningkatan hidup 
mereka. 
 Defenisi tanggung jawab sosial perusahaan/CSR menurut lembaga 
keungan global World Bank yang memiliki penekanan yang sama pada 
kontribusi untuk pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dalam 
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rumusannya menambahkan penekanan pada kemanfaatan aktivitas CSR 
bagi usaha dan pembangunan seperti yang disebut sebagai berikut 20: 
The commitment of business to cortribute to sustainable economic 
developmet working with employees their representatives, the local 
community and society at large to improve quality of life, in ways 
hat are both good for business and good for development. 
(komitmen bisnis dari perusahaan memberikan kontribusi terhadap 
pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan tetap memperhatikan 
komunitas lokal dan masyarakat luas demi meningkatkan kualitas 
hidup dengan bisnis yang baik dan pembangunan yang baik). 
 
Sulit untuk dipungkiri bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan/CSR masih diartikan sebagai tindakan yang berdasarkan 
kesukarelaan atau voluntary walaupun perkembangannya sekarang hal 
tersebut berubah menjadi keharusan atau mandatory  seperti halnya 
Europen Union Eropa  merumuskan tanggung jawab sosial perusahaan/ 
CSR dalam UE Green paper on CSR yaitu21”….is as concept whereby 
companies integrate sosiall inviromental concems is their business 
operations and in their interaction with their stakeholders on a voluntary 
basic.  Dari pengertian tersebut tanggung jawab sosial perusahaan/CSR 
dimaksudkan sebagai usaha perushaan untuk mengintegrasikan aspek 
sosial dan lingkungan serta stakeholders atas dasar voluntary. 
Adapun pengertian tanggung jawab sosial perusahaan/ CSR 
menurut CSR forum adalah22 “CSR mean open and transparent business 
practices that are based on ethical values and respect for employees, 
communities and environment. Menurut CSR forum tanggung jawab sosial 
perusahaan/ CSR diartikan sebagai keterbukaan dan transpransi di dalam 
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dunai bisnis yang mendasar atas nilai etika dan respek terhadap 
karyawan, komunitas, dan lingkungan. 
Menurut Boone dan Kurtz pengertian tanggung jawab sosial secara 
umum adalah dukungan manajemen terhadap kewajiban untuk 
mempertimbangkan laba, kepuasan pelanggan dan kesejahteraan 
masyarakat secara setara dalam mengevaluasi kinerja perusahaan23. 
B. Tamam Achda mengartikan CSR sebagai komitmen perusahaan 
untuk mempertanggung jawabkan dampak operasinya dalam dimensi 
sosial, ekonomi, dan lingkungan serta terus menerus menjaga agar 
dampak tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat dan 
lingkungan hidupnya. 
Substansi keberadaan CSR adalah memperkuat keberlanjutan 
perusahaan itu sendiri dengan jalan membangun kerjasama 
antar stakeholder yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan menyusun 
program-program pengembangan masyarakat di sekitarnya. Ada enam 
kecenderungan utama yang semakin menegaskan arti penting CSR, yaitu 
meningkatnya kesenjangan antara kaya dan miskin, posisi negara yang 
semakin berjarak kepada rakyatnya, semakin mengemukanya arti 
kesinambungan, semakin gencarnya sorotan kritis dan resistensi dari 
publik yang terkadang bersifat anti-perusahaan, tren ke arah transparansi, 
harapan bagi terwujudnya kehidupan yang lebih baik dan manusiawi. 
Lantos menggunakan klasifikasi Carrol sebagai dasar untuk melihat 
pelaksanaan CSR pada perusahaan yaitu: 
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1. Tanggung Jawab Ekonomi 
Tanggung jawab ekonomi artinya bahwa tetap menguntungkan 
bagi pemegang saham, menyediakan pekerjaan yang bagus 
bagi para pekerjanya, dan menghasilkan produk yang berkualitas 
bagi pelanggannya. 
2. Tanggung Jawab Hukum 
Setiap tindakan perusahaan harus mengikuti hukum dan berlaku 
sesuai aturan permainan 
3. Tanggung Jawab Etik 
Menjalankan bisnis dengan moral, mengerjakan apa yang benar, 
apa yang dilakukan harus fair dan tidak menimbulkan kerusakan 
4. Tanggung Jawab Filantropis 
Memberikan kontribusi secara sukarela kepada masyarakat, 
memberikan waktu, dan uang untuk pekerjaan yang baik. 
Dari klasifikasi Caroll tersebut di atas, Lantos membuat klasifikasi 
yang berkaitan dengannya yaitu: 
1. Ethical CSR 
Secara moral perusahaan memilih untuk memenuhi tanggung 
jawab perusahaan dari segi ekonomi, hukum, dan etika. 
2. Altruistic CSR 
Memenuhi tanggung jawab filantropik perusahaan, melakukan 
pencegahan timbulnya kerusakan, untuk membantu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tanpa 
memperhitungkan apakah hal itu menguntugkan perusahaan 
atau tidak 
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3. Strategic CSR 
Memenuhi tanggung jawab filantropik yang menguntungkan 
perusahaan melalui publikasi positif dan goodwill. (Ati Harmoni: 
2008). 
Corporate Sosial Responbility adalah elemen penting dalam 
kerangka keberlanjutan usaha suatu industri yang mencakup aspek 
ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya. Definisi secara luas yang ditulis 
sebuah organisasi dunia World Bisnis Council for sustainable 
Development (WBCD) menyatakan bahwa CSR merupakan suatu 
komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan 
memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas 
setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf 
hidup pekerjanya serta seluruh keluarga. Sedangkan menurut Nuryana 
CSR adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan 
kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi 
mereka dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan 
prinsip kesukarelaan dan kemitraan. 
Corporate Sosial Responbility dapat dikatakan sebagai tabungan 
masa depan bagi perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. 
Keuntungan yang diperoleh bukan hanya sekedar keuntungan secara 
financial namun lebih pada kepercayaan dari masyarakat sekitar dan 
para stakeholdersberdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan. 
Penelitian yang dilakukan Sandra Waddock dan Samuel Graves 
membuktikan bahwa perusahaan yang memperlakukan 
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stakeholders mereka dengan baik akan meningkatkan kelompok mereka 
sebagai suatu bentuk manajemen yang berkualitas. 
Stakeholders bukan hanya masyarakat dalam arti sempit yaitu 
masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi perusahaan melainkan 
masyarakat dalam arti luas, misalnya pemerintah, investor, elit politik, dan 
lain sebagainya. Bentuk kerjasama yang dibentuk antara perusahaan 
dan stakeholders hendaknya juga merupakan kerjasama yang dapat 
saling memberikan kesempatan untuk sama-sama maju dan berkembang. 
Program-program CSR yang dibuat untuk kesejahteraan masyarakat dan 
pada akhirnya akan berbalik arah yaitu memberikan keuntungan kembali 
bagi perusahaan tersebut. Diharapkan perusahaan dengan 
seluruh stakeholders dapat bersama-sama bekerjasama mengembangkan 
CSR sehingga keberlanjutan perusahaan baik itu keuntungan ekonomi 
(keuntungan financial) keuntungan sosial maupun keuntungan lingkungan 
dapat terwujud. 
CSR diterapkan kepada perusahaan-perusahaan yang beroperasi 
dalam konteks ekonomi global, nasional maupun lokal. Komitmen dan 
aktivitas CSR pada intinya merujuk pada aspek-aspek perilaku 
perusahaan (firm’s behaviour), termasuk kebijakan dan program 
perusahaan yang menyangkut dua elemen kunci: 
1.  Good corporate governance: etika bisnis, manajemen 
sumberdaya manusia, jaminan sosial bagi pegawai, serta 
kesehatan dan keselamatan kerja; 
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2.  Good corporate responsibility: pelestarian lingkungan, 
pengembangan masyarakat (community development), 
perlindungan hak azasi manusia,perlindungan konsumen, relasi 
dengan pemasok, dan penghormatan terhadap hak-hak 
pemangku kepentingan lainnya. 
Dengan demikian, perilaku atau cara perusahaan memerhatikan 
dan melibatkan shareholder, pekerja, pelanggan, pemasok, pemerintah, 
LSM, lembaga internasional dan stakeholder lainnya merupakan konsep 
utama CSR. Kepatuhan perusahaan terhadap hukum dan peraturan-
peraturan yang menyangkut aspek ekonomi, lingkungan dan sosial bisa 
dijadikan indikator atau perangkat formal dalam mengukur kinerja CSR 
suatu perusahaan. Namun, CSR seringkali dimaknai sebagai komitmen 
dan kegiatan-kegiatan sektor swasta yang lebih dari sekadar kepatuhan 
terhadap hukum. 
 
C. Bentuk Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Sosial 
Responsibility/CSR) 
Dalam UUPT sendiri tidak tidak dijabarkan secara rinci bagaimana 
bentuk atau wujud tanggung jawab sosial  dan lingkungan yang 
diharapkan atau paling tidak sesui dengan apa yang dicita-citakan oleh 
pembentukan undang-undang. Oleh karena itu, sebagai bahan 
perbandingan ada baiknya dilihat sebagaimana wujud CSR yang 
dilakukan dalam tatanan Global. Sebagaimana diketahui, konsep CSR 
bukan lagi isu local semata akan tetapi menjadi isu global. Oleh, karena 
itu berbagai pertemuan secara intensif pun dilakukan oleh berbagai pihak 
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yang mempunyai perhatian terhadap kelestarian lingkungan dan perhatian 
terhadap pelestarian masyarakat sekitar lokasi perusahaan melakukan 
kegiatannya, antara lain pada bulan September tahun 2004, International 
Organization for Standardization (ISO), sebagai induk organisasi 
standardisasi internasional yang menghasilkan panduan dan standardisasi 
untuk tanggung jawab sosial, yang diberi nama ISO 26000 : Guidance 
Standard On Sosial Responsibility. ISO 26000 mengartikan CSR sebagai 
tanggung jawab suatu organisasi yang atas dampak dari keputusan yang 
aktivitasnya terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang 
transparan dan etis, yang :24 
1. Konsisten dengan pembangunan berkelanjutan dan 
kesejahteraan  masyarakat;  
2. Memperhatikan kepentingan dari para Stakeholder ; 
3. Sesuai hukum yang berlaku dan sesuai norma-norma 
internasional; 
4. Terintegrasi diseluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini 
meliputi baik kegiatan, produk, maupun jasa. 
Berdasarkan konsep ISO 2600 tersebut, maka untuk penerapan 
CSR hendaknya terintegrasi di seluruh aktivitas perusahaan yang 
mencakup 7 isu pokok yakni : 
1. Pengembangan Masyarakat; 
2. Konsumen; 
3. Praktik Kegiatan Institusi yang Sehat; 
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6. Hak Asasi Manusia; 
7. Organizational Governance (Organisasi Kepemerintahan). 
Ketujuh pokok ini yang menjadi dasar pelaksanaan yang menjiwai 
atau menjadi informasi dalam pembuatan keputusan dan kegiatan CSR. 
Berdasarkan ketentuan ISO 26000 tersebut, tampak bahwa ruang 
lingkup tanggung jawab sosial perusahaan cukup luas. Oleh karena itu 
untuk merealisasikannya, dibutuhkan kesadaran yang cukup tinggi dari 
top managemen perusahaan, yang sesuai dengan kondisi di Indonesia. 
Mas Achmad Daniri dalam Hukum Perusahaan Tentang Perseroan 
Terbatas,  Dr. Sentosa Sembiring, S.H., M.H, 2007, mengemukakan, pada 
saat ini di Indonesia praktik CSR belum menjadi perilaku yang umum, 
namum dalam abad informasi dan teknologi serta adanya desaklan 
globaliasi, maka tuntutan terhadap perusahaan untuk menjalankan CSR 
semakin besar dan tidak menutup kemungkinan bahwa CSR menjadi 
kewajiban baru standar bisnis yang harus dipenuhi seperti layaknya 
standar ISO tersebut diatas. 
Menarik mengikuti pemikiran yang dilontarkan oleh pakar marketing 
Philip Kotler dan Nancy,  mengemukakan ada 6 (enam) opsi dalam 
melakukan kegiatan CSR :25 
1. Cause Promotion yakni perusahaan menyediakan sejumlah 
dana. Dana yang dimaksudkan untuk merekrut sejumlah 
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sukarelawan dalam menyelenggarakan kegiatan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan; 
2. Cause- Related Marketing; kontribusi penerimaan perusahaan. 
Dalam hal ini perusahaan menyisihkan sebagian dari 
keuntungan perusahaan. Dana yang disisihkan dialokasikan 
untuk kegiatan kedermawanan. Untuk pelaksanaannya bekerja 
sama dengan organisasi nonprofit ( a nonprofit organization ); 
3. Corporate Sosial Marketing. Dalam hal ini perusahaan 
mendukung kegaiatan pengembangan implementasi perilaku 
masyarakat yang terakait kesehatan masyarakat dan 
lingkungan; 
4. Corporate Philanthropy. Model lebih cenderung kearah 
kedermawanan. Disebut demikian karena perusahaan lebih 
sering memberikan bantuan (grants or donations); 
5. Community Volunterring. Dalam hal ini perusahaan mendorong 
karyawan ataupun pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan 
agar dengan sukarela membantu komunitas local, misalnya bagi 
karyawab yang mempunyai kemampuan dalam bidang teknologi 
dapat membantu sekolah-sekolah setempat agar melek 
teknologi; 
6. Sosially Responsible Business Practices. Untuk model yang 
terakhir ini, perusahaan mengadopsi praktik bisnis yang 
mendukung kegiatan petani, antara lain bagaimana 
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meminimalkan terjadinya dampak lingkungan dari suatu 
kegaiatan bisnis. 
Mencermati  apa yang dikemukakan oleh para pakar marketing 
yang cukup ternama ini, terlihat bahwa ada berbagai model yang biasa 
dilakukan dalam mengimplementasikan kegiatan  CSR. Sebenarnya bila 
dikaji lebih dalam, kegiatan CSR mempunyai manfaat jangka panjang bagi 
perushaan. Hal ini juga tergambar disiaran per yanbg disampaikan oleh 
Pasar Dagang dan Industri (Kadin0 yang mengemukakan realisasi 
Community Development (Comdev) merupakan tanggung jawab sosial 
untuk kepentingan semua pihak agar ketenangan berusaha akan tetap 
terjaga dan masyarakat sekitar lokasi akan ikut merasakan dampak 
positifnya. 
Sementara itu Mas Achmad Daniri, dalam Hukum Perusahaan 
Tentang Perseroan Terbatas,  Dr. Sentosa Sembiring, S.H., M.H, 2007 
mengemukakan program yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam 
kaitannya dengan tanggung jawab sosial di Indonesia dapat digolongkan 
dalam tiga (3) bentuk, yaitu26; 
a. Public Relations yakni usaha untuk menanamkan persepsi 
positif kepada komunitas tentang kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
b. Strategic Defenisif yakni usaha yang dilakukan perusahaan 
guna menangkis anggapan negaitif komunitas yang sudah 
tertanam terhadap kegiatan perusahaan, dan biasanya untuk 
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melawan „serangan‟ negative dari anggapan komunitas. Usaha 
CSR yang dilakukan adalah untuk merubah anggapan yang 
berkembang sebelumnya dengan menggantikannya dengan 
yang baru bersifat positif. 
c. Kegiatan yang berasal dari visi perusahaan yakni melakukan 
program untuk kebutuhan komunitas sekitar perusahaan atau 
kegiatan perusahaan yang berbeda dari hasil perusahaan itu 
sendiri. 
 Selanjutnya dikemukakan bila dilihat dari program pengembangan 
masyarakat di Indonesia dapat dibagi dalam 3 (tiga) kategori yaitu : 
a. Community Relations yaitu kegiatan-kegiatan yang menyangkut 
pengembangan kesepahaman melalui komunikasi dan informasi 
kepada para pihak terkait dalam kategori ini, program lebih 
cendrung mengarah pada bentuk-bentuk kedermawanan 
(charity) perusahaan. 
b. Community Services yaitu merupakan pelayanan perusahaan 
untuk memenuhi kepentingan masyarakat atau kepentingan 
umum. Inti dari kategori ini adalah memberikan kebutuhan yang 
ada dimasyarakat dan pemecahan masalah dilakukan oleh 
masyarakat sendiri sedangkan perusahaan hanyalah sebagai 
fasilitator dari pemecahan masalah tersebut. 
c. Community Empowering yaitu program-program yang berkaitan 
dengan memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat 
untuk menunjang kemandiriannya, seperti pembentukan usaha 
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industry kecil lainnya yang secara alami anggota masyarakat 
sudah mempunyai pranata pendukung yang perusahaan 
memberikan akses kepada pranata sosial  yang ada tersebut 
agar dapat berlanjut. Dalam kategori ini, sasaran utama adalah 
kemandirian komunitas. 
Dari berbagai pemikiran yang dilontarkan oleh berbagai penulis 
diatas, tampak ada benang merah yang bias ditarik dalam 
menimplemntasikan kegiatan CSR yang sudah, sedang, dan atau akan 
dilakukan oleh perusahaan yakni perlunya perusahaan untuk 
mendekatkan diri dengan lingkungan sekitar perusahaan melakukan 
aktivitasnya.  Oleh karena itu cukup tepat yang dikemukakan oleh Mas 
Achmad Daniri, dari sisi masyarakat, praktik CSR yang baik meningkatkan 
nilai tambah adanya perusahaan disuatu daerah karena akan menyerap 
tenaga kerja, meningkatkan kulaitas sosial didaerah tersebut. 
Sesungguhnya substansi keberadaan CSR adalah dalam rangka 
meperkuat keberlanjutan perusahaan itu sendiri dengan jalan membangun 
kerja sama antar Stakeholder yang difasilitasi perusahaan tersebut 
dengan menyusun program-program pengembangan masyarakat 
sekitarnya27. 
D. Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate 
Sosial Responsibility) 
Penerapan kewajiban CSR sebabagaimana diatur dalam UU No. 
25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, Pasal 15 huruf b 
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menyebutkan ”Setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan”. Jika tidak dilakukan maka dapat 
diberikan sanksi administrasi berupa peringatan tertulis, pembatasan 
kegiatan usaha, pembekuan, hingga pencabutan kegiatan usaha 
dan/atau fasilitas penanaman modal (Pasal 34 ayat (1) UU No. 25 Tahun 
2007). Sedangkan yang dimaksud “tanggung jawab sosial perusahaan” 
adalah tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan 
penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi, 
seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya 
masyarakat setempat28. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan, bahwa konsep mengenai 
CSR mulai hangat dibicarakan di Indonesia sejak tahun 2001 dimana 
banyak perusahaan maupun isntansi sudah mulai melirik CSR sebagai 
suatu konsep pemberdayaan masyarakat. Sampai saat ini, perkembangan 
tentang konsep dan implementasi CSR pun semakin meningkat, baik dari 
segi kuantitas maupun kualitas. Hal ini terbukti dari banyaknya 
perusahaan yang berlomba-lomba untuk melakukan CSR. Pelaksanaanya 
pun semakin beranekaragam mulai dari bentuk program yang 
dilaksanakan, maupun dari sisi dana yang digulirkan untuk program 
tersebut29. 
Contoh kegiatan untuk program CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan antara lain pemberian beasiswa, bantuan langsung bagi 
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korban bencana, pemberian modal usaha, sampai pada pembangunan 
infrastruktur seperti pembangunan sarana olah raga sarana ibadah 
maupun sarana umum lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Dewasa ini semakin banyak perusahaan yang kurang menyukai 
pendekatan karitatif semacam itu, karena tidak mampu meningkatkan 
keberdayaan atau kapasitas masyarakat lokal. Pendekatan community 
development kemudian semakin banyak diterapkan karena lebih 
mendekati konsep empowerment dan sustainable development. Prinsip-
prinsip good corporate governance, seperti fairness, transparency, 
acaountability, dan responbility kemudian menjadi pijakan untuk mengukur 
keberhasilan program CSR. Kegiatan CSR yang dilakukan saat ini juga 
sudah mulai beragam, disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
setempat berdasarkan need assesment. Mulai dari pembangunan fasilitas 
pendidikan dan kesehatan, pemberian pinjaman modal bagi UKM, sosial 
forestry, penakaran kupu-kupu, pemberian beasiswa, penyuluhan 
HIV/AIDS, penguatan kearifan lokal, pengembangan skema perlindungan 
sosial berbasis masyarakat dan seterusnya. CSR pada tataran ini tidak 
sekadar do good dan to look good, melainkan pula to make good, 
menciptakan kebaikan atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 Model pelaksanaan CSR juga bermacam-macam. Setidaknya 
terdapat empat model pelaksanaan CSR yang umum digunakan di 
Indonesia. Keempat model tersebut antara lain. 
1. Terlibat langsung dalam melaksanakan CSR, perusahaan 
melakukan sendiri tanpa melalui perantara atau pihak lain. Pada 
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model ini perusahaan memiliki satu bagian tersendiri atau juga bias 
digabung dengan yang lain yang bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan kegiatan sosial perusahaan termasuk CSR. 
2. Melalui Yayasan atau organisasi sosial perusahaan. Perusahaan 
mendirikan yayasan sendiri dibawah perusahaan atau groupnya. 
Pada model ini biasanya perusahaan sudah menyediakan dana 
khusus uantuk kegiatan secara teratur dalam kegiatan yayasan. 
Contoh yayasan yang didirikan oleh perusahaan sebagai perantara  
dalam melakukan CSR antara lain : Danamon peduli, Samporna 
Foundation, kemudian PT. Astra Internasional yang mendirikan 
Politeknik Manufaktur Astra dan Uniliver peduli Foundation (UPF). 
3. Bermitra dengan pihak lain. Dalam menjalankan CSR perusahaan 
menjalin kerjasama dengan pihak lain seperti lembaga sosial non 
pemerintah, lemabag pemerintah, media massa, dan organisasi 
lainnya. Seperti misalnya Bank Rakyat Indonesia yang memiliki 
program CSR yang terintegrasi strategi dengan perushaan dan 
bekerjasama dengan pemerintah mengeluarkan produk pemberian 
kredit untuk rakyat atau yang dikenal dengan Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). Contoh lain adalah kerjasama perusahaan dengan lembaga 
sosial seperti Dompet Dhuafa, Palang Merah Indonesia, dan lain 
sebagianya. 
4. Mendukung atau bergabung dengan suatu konsorsium. 
Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atau pendukung 
lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosial tertentu. 
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Dalam melakukan CSR, tentunya perusahaan memiliki alasan 
diantaranya adalah : 
1. Alasan Sosial 
Perusahaan melakukan program CSR untuk memenuhi 
tanggung jawab sosial kepada masyarakat. Sebagai pihak luar 
yang beroperasi pada wilayah orang lain perusahaan harus 
memperhatikan masyarakat sekitarnya. Perusahaan harus ikut 
serta menjaga kesejahteraan ekonomi masyarakat dan juga 
menjaga lingkungan dari kerusakan yang ditimbulkan. 
2. Alasan Ekonomi 
Motif perusahaan dalam melakukan CSR tetap berujung pada 
keuntungan perusahaan melakukan program CSR untuk 
menarik simpati masyarakat dengan membangun image positif 
bagi perusahaan yang tujuan akhirnya tetap pada peningkatan 
profit. 
3. Alasan Hukum 
Alasan hukum membuat perusahaan melakukan program CSR 
hanya karena adanya peraturan pemerintah. CSR dilakukan 
perusahaan karena adanya tuntutan yang jika tidak dilakukan 
akan dikenai sanksi atau denda dan bukan karena kesadaran 
perusahaan untuk ikut serta menjaga lingkungan. Akibat banyak 
perusahaan ynag melakukan CSR sekedar ikut-ikutan atau 
menghindari sanksi dari pemerintah. Hal ini diperkuat dengan 
dikeluarkannya UUPT No. 40 Pasal 74 yang isinya mewajibkan 
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pelaksanaan CSR bagi perusahaan yang terkait terhadap SDA 
dan yang menghasilkan limbah. 
Dengan adanya undang-undang tersebut nampaknya semakin 
membuat konsep CSR di Indonesia bias makna. CSR bukan lagi sebagai 
tanggung jawab sosial yang bersifat sukarela dari perusahaan untuk 
masyarakat sekitar tapi berubah menjadi suatu keterpaksaan bagi 
perusahaan. Apapun alas an dalam pelaksanaan CSR, hendaknya 








A. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Energy Equity Epic (Sengkang) 
PTY.LTD (EEES) dan Kecamatan Gilireng Kab. Wajo.  
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dan tokoh 
masyarakat. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan  
terhadap berbagai macam bahan bacaan yang berkaitan dengan 
objek kajian dalam skripsi ini antara lain berupa buku, jurnal, artikel, 
dan karya-karya tulis dalam bentuk media dan media internet yang 
erat  kaitannya dengan penelitian ini serta dokumen yang tersedia 
di lokasi penelitian. 
Adapun sumber data dalam penilitian ini adalah : 
1. Sumber data primer yaitu pendapat atau pandangan dari para 
sampel penelitian tentang permasalahan yang diteliti. 
2. Sumber data sekunder, yaitu data tentang objek penelitian ynag 
disediakan oleh perusahaan, buku-buku, dan dari internet. 
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C. Populasi dan Sampel 
 
 Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh masyakarat 
Kecamatan Gilireng dengan pihak perusahaan Energy Equity Epic 
(Sengkang) PTY.LTD. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu tokoh 
masyarakat Kecamatan Gilireng sebanyak 3 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Untuk memperoleh data primer yang dibutuhkan  dalam penelitian 
ini maka pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 
pihak perusahaan dan tokoh masyarakat Kecamtan Gilireng. 
2.  Untuk memperoleh data sekunder yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini maka pengumpulan data dilakukan melalui kajian 
buku-buku, data dari internet, peraturan perundang-undangan, 
maupun sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan objek 
penelitian. 
 
E. Analisis Data 
 
Untuk mendapat hasil akhir yang diinginkan, maka data yang 
diperoleh baik dari hasil wawancara dan telaah literature dianalisis secara 
kualitatif untuk selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk 
deskriptif. Sehingga penelitian ini tidak hanya menarik sebuah 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Efektivitas Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate 
Social Responsibility /CSR) Oleh Energy Equity Epic 
(Sengkang) PTY.LTD Terhadap Masyarakat Kecamatan Gilireng 
Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD sebuah perusahaan 
minyak bumi dan gas (migas) penanaman modal asing (PMA) yang 
merupakan anak perusahaan dari Energy Equty World Pty. Corp. Limited 
(perusahaan minyak dan gas yang berkantor pusat di Western Australia), 
Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD membuka kantor perwakilannya 
di Jalan HR. Rasuna Said, Kav. X‐7 Nomor 6, Kelurahan Karet Kuningan, 
Kecamatan Setiabudi, Jakarta Selatan.30 
Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD mulai melakukan 
eksplorasi sejak tahun 1975, dan mulai membangun kilang LNG (liquid 
field natural gas) di Keera, Sengkang Kabupaten Wajo sejak tahun 2006. 
Kilang LNG yang berdiri di lahan seluas 35 hektar mampu memproduksi 2 
juta-5 juta ton LNG per-tahun dengan total investasi US$500 juta. Selain 
membangun kilang gas di Keera, Energy Equity Epic (Sengkang) 
PTY.LTD juga mengucurkan US$140 juta untuk membangun turbin 
berkapasitas 200 MW di lokasi pembangkit listrik tenaga gas (PLTG) 
Energy Sengkang. Proyek yang dibangun secara bertahap itu membantu 
PLN Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat 
                                                          
30
 Tribun Timur News On-Line, PT. PT Energy Equity Epic Sengkang (http://mak 
assar.tribunnews.com/2012/07/07/pt-energy-equity-epic-sengkang.html) di posting pada tanggal 
07 Juli 2012  
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(Sulseltrabar) untuk mengatasi krisis listrik. Tahap pertama dari proyek 
turbin sebesar 60 MW tersebut yang bernilai US$45 juta sudah terealisasi 
akhir Oktober 2008.31 
“Equiptment LNG plant sudah dipabrikasikan secara bertahap. Gas 
rumahan disalurkan melalui pipanisasi dengan harga murah, EWC Ltd 
adalah holding company Energy Equity, Energy Sengkang, dan South 
Sulawesi (SS) LNG. proyek pengolahan gas alam menjadi cair telah telah 
selesaikan pada tahun 2011. Dengan produksi setiap hari mencapai 280 
juta mbtu (matric british thermal unit), distribusi LNG menggunakan tiga 
cara, yakni pipanisasi, pengapalan, dan pengiriman melalui truk tangki 
gas, oleh karena itu selain membangun kilang gas, SS LNG juga 
membangun pelabuhan dan terminal penampungan. Gas disalurkan 
melalui pipanisasi sejauh 19 km dari lapangan gas alam Sengkang ke 
kilang gas Keera yang berada di Teluk Bone.32 
Dari data Bisnis tahun 2008, Energy Equity memproduksi LNG 
secara bertahap, mulai dari 140.000 ton, satu juta ton, sampai dua juta ton 
per-tahun. Produksi LNG dijual ke PT. Aneka Tambang (Antam) Pomalaa 
Sulawesi Tenggara sebesar 400 ton per-hari, dan kebutuhan SS LNG di 
Jawa Timur 400 ton per-hari. LNG juga di distribusikan 800 ton per-hari ke 
PLN Bali, dan pembangkit listrik tenaga gas dan uap (PLTGU) Tello Kota 
Makassar, serta PLN Sulseltrabar 400 ton per-hari atau ekuivalen 22 juta 
mbtu per-hari.33 
                                                          
31






Adanya tambahan daya 60 MW itu, PLTG Sengkang sudah 
memproduksi total 185 MW. Tahap kedua pada pertengahan tahun 2009 
dengan sudah memproduksi dengan kapasitas total 60 MW. Pada 
pertengahan tahun 2008 Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD juga 
menyisihkan US$24 juta untuk pembangunan PLTU sekam padi. PLTU 
sekam padi merupakan program corporate social responsibility (CSR) 
yang disumbangkan ENERGY EQUITY EPIC (SENGKANG) 
PTY.LTDkepada Pemerintah Kabupaten Sengkang. Pada tahun 2009-
2010 PLTG Sengkang sudah memproduksi listrik sebesar 318 MW. 
Dengan tambahan energi itu berarti perusahaan asing Energy Equity Epic 
(Sengkang) PTY.LTD menjadi pemasok listrik terbesar di sistem PLN 
Sulseltrabar.34 
Kabupaten Wajo memiliki sembilan sumur gas dengan kapasitas 
tak terhingga. Tiga sumur gas di antaranya dikuasai PT Energy Equity 
Epic Sengkang. Sementara Grup Bakrie mengincar keenam sumur yang 
belum dimanfaatkan tersebut. Selama ini, gas digunakan untuk 
menghidupkan Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) milik PT. Energy 
Sengkang yang berkapasitas 350 megawatt. ladang gas Sengkang 
merupakan sumber gas terbesar di Sulawesi Selatan, dan PT Energy 
Equity Epic Sengkang memegang konsesi gas alam Sengkang hingga 
2022.35 




 Koran Tempo On-Line, Grup Bakrie Incar Enam Sumur Gas Sengkang (http:// 
www.tempo.co/read/news/2011/07/06/090345173/Grup-Bakrie-Incar-Enam-Sumur-Gas-
Sengkang), di posting oleh Sulfaedar Pay, pada tanggal 12 Februari 2013. 
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Perkembangan perusahaan tersebut tidak dapat dipisahkan dari 
kondisi sosial masyarakat yang berada di sekitarnya. Perusahaan memiliki 
sebuah tanggung jawab terhadap masyarakat disekitarnya. Tanggung 
jawab yang dimaksud yaitu tanggung jawab sosial mengenai 
kesejahteraan yang bertujuan untuk pengembangan masyarakat sekitar 
perusahaan. Sehingga dalam ini perusahaan harus memberikan simbiosis 
mutualisme.  
Pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan tersebut 
sudah mulai direalisasikan pada tahun 2006, namun pada pelaksanaan 
masih minim dikarenakan hasil produksi perusahaan yang belum terlalu 
memadai. Sehingga sepanjang tahun 2006 sampai 2010 perusahaan lebih 
giat melaksanakan membangun citra yang baik serta membangun 
hubungan yang komunikatif dengan masyarakat. Selama 4 tahun tersebut 
kemudian perusahaan merealisasikan program CSR pada tahun 2011. 
Adapun program pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh perusahaan 
sejak tahun 2006-2009, yang merupakan pelaksanaan awal program CSR 
yang dilakukan oleh perusahaan diantaranya : 
1. Posyandu 
2. Beasiswa 
3. Pemberian makanan tambahan 
4. Komputer untuk sekolah 
5. WC untuk sekolah 
6. Perbaikan jalan 
Kemudian pada tahun 2010 hingga sekarang pelaksanaan CSR 
sudah mulai berkembang dimasyarakat, antara lain: 
1. Perbaikan fasilitas umum; 
2. Biaya pendidikan; 
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3. Pertanian; 
4. dan kebutuhan masyarakat lainnya; diantaranya: 
a. Perbaikan Fasilitas Umum 
Perbaikan fasilitas umum yang dilakukan perusahaan dalam 
tanggung jawab sosial perusahaan sudah dapat dirasakan 
masyakat, salah satu contonhya adalah mesjid yang terletak di 
Desa Poleonro dan Desa Abbatireng yang tergolong dalam 
daerah Ring 1 atau daerah produksi. 
 
b. Biaya Pendidikan 
Pelaksaan CSR dalam bidang pendidikan sudah berlangsung 




Bantuan sosial dibidang pertanian yang tergolong dalam 




Kompanisasi diberikan sebagain tanggung jawab sosial 
perusahaan sebagai penunjang bagi para petani untuk 
mengalirkan air ke sawah-sawah. 
 
2. Ternak Bergulir 
Ternak bergulir merupakan batuan hewan ternak seekor sapi 
betina kepada satu kelompok ternak yang terdiri dari 6-7 
kepala keluarga yang kemudian bertanggung jawab selama  
3 tahun merawat sapi tersebut hingga berkambang baik. 
Selanjutnya setalah 3 tahun dikembalikan kepada pengelola 
CSR untuk digulirkan kepada kelompok lainnya. 
Pengembalian biasa dalam bentuk uang jika kelompok 
tersebut mau membeli sapi tersebut. 
 
d. Kebutuhan Masyarakat lainya 
Kebutuhan masyakat lainnya yang dimaksud seperti yang telah 
dijelaskan sebelummnya bahwa program CSR bersifat fleksibel tergantung 
dari permintaan namun harus memenuhi unsur sosial, ekonomi,dan 
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hukum.36  Adapun realisasi tanggung jawab sosial yang diberikan kepada 
masyarakat Kecamatan Gilireng pada tahun 2011 sebagai berikut: 
Tabel. 4.1 
Realisasi CSR  Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD Tahun 2011 
 
NO KEGIATAN KET 
A. INFRASTRUKTUR   
1 
Penambahan pengadaan lampu jalan di Loksi sumur dan lokasi 
sekitar CPP   
2 
Renovasi Mesjid Desa Lamata (Lokasi KB-6) dan Mesjid di desa-
desa lokasi sumur dan jalur pipa   
  a. Bantuan Perbaikan Sumur Umum Macanang (Lokasi Sumur) 
  
  b. 
Bantuan Perbaikan Masjid Nurul Amin Ds.Lampulung (Jalur 
Pipa)   
  c. 
Bantuan Pembangunan Plafon Masjid Syuhada Lamata 
(Lokasi Sumur Gas)   
  d. 
Bantuan Perbaikan Masjid Desa Macanang (Lokasi Sumur 
Gas)   
  e. Bantuan Perbaikan Masjid Desa Tua (Lokasi jalur Pipa) 
  
B. PERIZINAN / PENGGUNAAN LAHAN  
1 Renovasi mesjid Ds.Abbatireng    
2 Lanjutan renovasi Mesjid Ds.Poleonro    
Sumber: data diolah dari Realisasi CSR Tahun 2011 
 
Realisasi pada tabel 4.1 masih pada tataran perbaikan fasilitas 
umum yang biasa digunakan oleh masyarakat sekitar. Sementara kondisi 
sosial masyarakat disekitar perusahaan masih memprihatinkan karena 
terkena dampak dari proses produksi perusahaan. Sehingga pihak 
perusahaan terus mengembangkan pelaksanaan program CSR pada 
tahun 2012. Adapun realisasi program CSR terhadap masyarakat 
Kecamatan Gilireng Tahun 2012 sebagai berikut: 
 
                                                          
36
 Wawancara Bagian Humas Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD 
43 
Tabel 4.2 
Realisasi CSR Program Humas  Energy Equity Epic (Sengkang) 
PTY.LTD Tahun 2012 



















Stakeholder gathering  
1 
Penyerahan Beasiswa prestasi thn 2012 & Ambulance kepada 
masyarakat Kec. Gilireng 
Stakeholder meeting  
1 
Biaya Konsumsi dan Lumpsum Tim Pemkab Wajo dan Kec.Gilireng 
acara penyerahan bantuan ternak sapi bergulir dan bantuan 
permodalan kelompok simpan pinjam Sejahtera 
2 
Biaya transportasi peserta rapat koordinasi persiapan penyerahan 
CSR 2011  
3 
Biaya konsumsi dan lumpsum rapat koordinasi persiapan acara 
penyerahan dan peninjauan program CSR 2011 oleh BPMIGAS 
Perwakilan Kalsul 
4 
Stakeholder meeting : Management EEES, Asisten II Pemkab Wajo, 
Camat Gilireng, dan Ketua Tim Penggerak PKK Kec Gilireng 
5 
Biaya Transportasi peserta rapat koordinasi persiapan pelaksanaan 
Program Sarana Air Bersih  
6 Rapat koordinasi Penyerahan Ambulance dan Beasiswa Berprestasi  
7 Biya Kegiatan Diskusi Refleksi Hasil Diklat MBS  
8 
Biaya transportasi peserta rapat koordinasi persiapan login simber air 
bersih desa mamminasae 
  
Partisipasi PLI bersama Pemda dan Pemrov  
1. 
Sponsorship ke BLHD Wajo mengikuti Pameran Lingkungan Hidup 
(PLI) di Jakarta 
 2. PEMBERIAN SPONSOR   
  
 A. Hubungan dengan Stakeholder 
  
Sponsorhip Kegiatan Stakeholder (Kabupaten / Provinsi) 
  1 
Bantuan air minum acara upacara adat "Mappaditana Petta 
Manurung" di Kecamatan Gilireng   
  2 
Bantuan Konsumsi Pelaksanaan Musrembang Kecamatan 
Gilireng   
  3 
Biaya transportasi dalam rangka rapat kerja pemerintah 
kecamatan di Kab.Gowa   
  4 
Belasungkawa atas wafatnya Anggota DPRD Wajo, Drs.Andi 
Sahibuddin Beddu   
  5 Souvenir untuk serah terima jabatan Kapolres Wajo   
  6 Bantuan Transportasi Rapat Kerja Kecamatan Gilireng   
  7 
Bantuan 2 buah tempat sampah dan 1 buah kipas angin untuk 
Polsek Gilireng   
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  8 
Sponsorship Polsek Gilireng dalam rangka mengikuti 
Kejuaraan Volley Kapolres Cup   
  9 
Sponsorship studi banding stakeholder ke Pusat Bordir 
Tasikmalaya 
  
  10 
Sponsorship Penilaian Lomba Desa Tingkat Kabupaten Wajo 
di Polewalie-Gilireng   
  11 
Bantuan peminjaman bus ke Pemkab Wajo dalam rangka halal 
bil halal di Rumah Jabatan Gubernur di Makassar   
  12 
Sponsorship Pemkab Wajo Mengikuti Pelatihan Budidaya 
Singkong sebagai Energi Alternatif di Bogor 
  
  13 
Sponsorship kontingen PMI Kab Wajo menghadiri Hari Palang 
Merah di Makassar 
    14 Bantuan 40 Seragam relawan PMI Kab.Wajo  
  15 
Bantuan 2 unit tenda pada acara Sarasehan Pemkab Wajo di 
Anabanua   
  16 Sponsorship Rehabilitasi Taman Bungan Anabanua   
  17 
Sponsorship Kegiatan Studi lapangan Kelompok Tani Ternak 
Kec.Pammana   
  18 Sponsorship Penerbitan Buku Prov Sulsel   
  19 
Sponsorship Kec.Gilireng mengikuti Jambore PKK se 
Kab.Wajo   
  20 
Bantuan material rehabilitasi / pengecatan pagar kantor 
kecamatan Gilireng   
 Sponsorship kegiatan organisasi pemuda dan Mahasiswa  
  1 
Biaya penginapan kegiatan Perkampungan Bahasa Inggris 
mahasiswa fakultas sastra Universitas Muslim Indonesia 
Makassar   
  2 
Bantuan Seragam tim sepak bola Barumpunk FC Ds.Poleonro 
Kec.Gilireng   
  3 
Bantuan Honorarium Tentor untuk kegiatan Try Out Ujian 
Nasional Tingkat SMP&SMA oleh Hipermawa Komisariat 
Gilireng   
  4 Sponsorship Forum Pemuda Bahari Indonesia   
  5 Sponsorship "Soft Skill Training" Barisan Muda Wajo   
  6 
Sponsorship "Kegiatan KKN UNHAS Gel.82" di Desa 
Polewalie, Paselloreng, Alausalo, Abbatireng dan Kel.Gilireng 
Kecamatan Glireng   
  7 Sponsorship Kegiatan PMR SMP Neg.3 Gilireng 
    8 Sposorship PENSI dan Festival Musik SRC 
 Bantuan perbaikan sarana sekolah SD/ kantor dll 
  1 Bantuan Material pembangunan pagar SDN 47 Mamminasae   
Bantuan perbaikan sarana sekolah SMK 
  2 Bantuan Material Pembangunan pagar SMK Neg.1 Gilireng   
LAIN-LAIN (Iklan kolektif ucapan HUT Wajo, partisipasi dlm kegiatan PWI dll) 
untuk memperbaiki hubungan baik dgn media  
  1. 
Iklan kolektif Hari Jadi Wajo ke 613 di Media Tabloid 
Konstruksi, Mingguan Media Sinergi dan Harian Berita Kota 
Makassar   
B. Kegiatan Budaya Lokal 
  
Sponsorship kegiatan lomba posyandu Tk.Kabupaten dan provinsi  
 Sponsorship Program Pengadaan Jamban Keluarga 
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  1. 
Pengadaan 70 unit Jamban untuk Desa Polewalie dalam 
rangka mewakili Kab.Wajo pada kegiatan Lomba Desa Tingkat 
Selawesi Selatan   
 Sponsorship kegiatan HUT Instansi dan HUT Republik Indonesia  
  1 
Bantuan hadiah untuk kegiatan gerak jalan santai HUT 
Kab.Wajo ke 613   
  2 
Bantuan Material Lomba Perahu Hias HUT Kab.Wajo 613 
tahun 2012   
  3 Pemasangan Banner Hari Jadi Wajo ke 613   
  4 
Bantuan Trophy Fox Hunting dan Auto Dubling ORARI Lokal 
Wajo memperingati HUT Wajo ke 613   
  5 Sponsorship HUT RI Kecamatan Gilireng 
    6 Sponsorship HUT RI Kecamatan Pammana 
  7 Sponsorship HUT RI Kecamatan Majauleng 
C. Kegiatan Olahraga 
  
Sponsorship kegiatan olahraga tingkat kecamatan dan Kabupaten 
  1 
Bantuan shuttle cock untuk kejuaraan bulutangkis "Bupati Cup 
III" di Sengkang   
  2 
Bantuan T-shirt untuk kejuaraan Planet Cup II Kec.Pammana 
Kab.Wajo   
  3 
Bantuan Piala/Trophy untuk kejuaraan sepak bola mini 
"Tadangpalie Cup" di Kecamatan Sabbangparu   
  4 
Bantuan Konsumsi Pertandingan Bola Volley Kapolres Cup Se 
Kab.Wajo di Kec.Gilireng   
Sponsorship pertandingan sepakbola antar klub Energy Equity Cup 
D. Kegiatan Pendidikan 
  
 Sponsorship lomba sekolah berprestasi dan Siswa berprestasi  
  
1 
Bantuan Hadiah untuk sekolah berprestasi (Nilai tertinggi Ujian 
Nasional) tingkat kecamatan Gilireng 
  
  
2 Bantuan hadiah untuk Siswa Juara Lomba Pildacil, Tadarus 
Alquran, Tennis Meja, Mewarnai dan Mewarnai Gambar 
  
3 
Bantuan Perlengkapan sekolah untuk PAUD I & PAUD II Desa 
Poleonro  
E. Kegiatan Keagamaan 
  
Buka puasa bersama dengan stakeholder kecamatan 
  1 
Perayaan (sholat) Idul Fitri Bersama Stakeholder dan 
Masyarakat   
  2 
Perayaan (sholat) Idul Adha Bersama Stakeholder dan 
Masyarakat   
Kegiatan keagamaan lainnya  
  1 
Sponsorship Dzikir Akbar Bersama Ust.Arifin Ilham 
Memperingati HUT Kab.Wajo ke 613 di Lapangan Anabanua   
  2 
Sponsorship "Safari Ramadhan Pemkab Wajo " di Kecamatan 
Pammana 
  
  3 
Sponsorship "Safari Ramadhan Pemkab Wajo " di 
Kecamatan Gilireng 
Sumber: data diolah dari Realisasi Humas CSR Tahun 2012 
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Realisasi pada tabel 4.2 mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan walaupun realisasinya hanya bersifat kehumasan. Perusahaan 
dalam hal ini menjadi donator dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh 
masyarakat sekitar perusahaan. Donator merupakan bagian dari tanggung 
jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Sementara pada bagian 
program penunjang operasional, perusahaan membangun beberapa 
fasilitas umum di wilayah operasional perusahaan. Adapun realisasi 
program penunjang operasional CSR terhadap masyarakat Kecamatan 
Gilireng Tahun 2012 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Realisasi Program Penunjang Operasional CSR Energy Equity Epic 
(Sengkang) PTY.LTD Tahun 2012 















Bantuan pembangunan jembatan gantung/ jembatan tani untuk 
menghubungkan dusun Labempa ke dusun Anukkaraja di Desa 
Abbatireng (Wilayah R1)                                                                                    
  
2 
Bantuan pembangunan/ renovasi mesjid di wilayah R1, jalur 
pipa dan Wasambo. 
  
  2.1 
Bantuan Pembangunan Masjid Pasa-Pasae Kel.Uraiyang 
Kec.Majauleng (Jalur Pipa) 
  
  2.2 
Bantuan Pembanguan Masjid Babussalam Ke. Uraiyang 
Kec Majauleng 
  
  2.3 
Bantuan Pembangunan Masjid Ilham Desa Laerung 
Kec.Majauleng 
  
  2.4 Bantuan pembangunan Kantor camat Majauleng   
  2.4 
Bantuan Pembangunan Masjid Syuhada Desa Lamata 
Kec.Gilireng 
  
  2.5 
Bantuan Material Pembangunan Masjid Nurul Amin 
Limpua Ds.Tua Kec.Majauleng 
  
3 Bantuan sarana air bersih di wilayah jalur pipa   
  3.1. 
Bantuan kabel 1.200 m untuk mendukung operasional 
Pansimas di Kel.Macanang (Jalur pipa dan Lokasi Sumur) 
  
5 Lanjutan Renovasi mesjid Al-Ilham Ds. Abbatireng    
6 Lanjutan renovasi mesjid Ds. Poleonro    
47 
7 
Program pengadaan air bersih untuk masyarakat sekitar lokasi 
EEES di Kec. Gilireng (sharing dengan Pemkab Wajo) 
  
  7.1 
Survey pemetaan dan Survey Geolistrik untuk sarana air 
bersih 
  
  7.2 
Login dan Pumping Test 2 Sumber mata air di Desa 
Mamminasae dan Survey Geolistrik di Desa Lamata 
  
  7.3 Biaya pembuatan RAB dan Detail    
  
Engineering Design (DED) untuk pengembangan sarana 
air bersih untuk desa Poleonro,Lamata dan Abbatireng.  
Rekonsiliasi    
REKONSIL
IASI 
1 Bantuan mobil ambulance untuk Puskesmas Kec. Gilireng    
2 Tambahan Bantuan PLTS di Desa Alausalo 5 Unit    
3 Tambahan Bantuan PLTS di Desa Alausalo 12 Unit    
Sumber: data diolah dari Realisasi Program Penunjang Operasional CSR Tahun 
2012 
 
 Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pihak 
perusahaan hanya membangun infrastruktur penunjang mobilisasi 
perusahaan sehingga dapat pula dipergunakan oleh masyarakat sekitar 
perusahaan. Kemudian pihak perusahaan melakukan rekonsiliasi pada 
fasilitas umum disekitar perusahaan. Namun realiasasi tersebut belum 
sepenuhnya menunjang kesejahteraan masyarakat secara ekonomi, 
budaya dan pendidikan. Maka pihak perusahaan menggiatkan tanggung 
jawabnya dalam sebuah konsep community development. Adapun 
realisasi program community development CSR terhadap masyarakat 




Realisasi Program Community Development CSR Energy Equity Epic 


















Program peningkatan ekonomi masyarakat di bidang 
pertanian, peternakan dan industri.  
  
  1.1. 
Biaya honorarium pendamping program ternak sapi 
bergulir 3 kelompok @ 750.000,- (Tahun Pertama ) 
  
  1.2. 
Bantuan 1 Unit Mesin Yanmar 23 PK, 1 unit Pompa 
Niagara, 14 batang Pipa PVC 6" untuk Pompanisasi 
Desa Arajang 
  
  1.3 
Bantuan 1 Unit Mesin Yanmar 23 PK + 15 batang 
Pipa PVC 6" untuk Pompanisasi Kel.Gilireng 
  
  1.4 
Bantuan 1 Unit Mesin Yanmar 30 PK+ 2 unit pompa 
Alcon Tambak 8" + 150 batang Pipa PVC 8" untuk 
Pompanisasi Desa Mamminasae 
  
  1.5 
Bantuan 1 Unit Mesin Yanmar 23 PK+ 1 unit pompa 
Niagara 8" + 30 batang Pipa PVC 6"  untuk 
Pompanisasi Desa Paselloreng 
  
  1.6 
Biaya survey awal kelayakan pembangunan check 
dan Lamata dan Poewalie oleh Dinas PSDA. Energy 
dan Sumber Daya Mineral Kab.Wajo 
  
  1.7 
Pelatihan Pembukuan dan Administrasi Kelompok 
























1 Beasiswa Teladan                                                                                                                                                                                               
2 Beasiswa Juara Kelas                                                                                                                                                                                        
3 Beasiswa Kurang Mampu                                                                                            
4 Biaya Administrsi BKM    
6 
Program Magang (regular) Rp. 700.000,-/org/bln. Max 5 
orang /bln + biaya MCU  
  
7 
Biaya operasional Perpustakaan (Honor Pegawai, Biaya 
Listrik dan Langganan Koran Fajar) 
  




Biaya Operasional  Posyandu @ Rp. 100.000,- x 5 
Posyandu                              
  
2 
Insentif Kader Rp. 50.000,- org/bln x 25 org (5 Posyandu  







Bantuan perbaikan mesjid, jalan, sekolah dll di lokasi Ring 
II  
  
  1.1 




  1.2 
Bantuan Material Pembangunan Masjid Labuasa 
Desa Arajang 
  
  1.3 
Bantuan material pembangunan Masjid Al-Ilham 
Ds.Maccongi Utama Ds.Arajang 
  
2 
Bantuan Air Bersih Ke Masjid-masjid dan Fasilitas Umum 
sekitar wilayah operasi 
  
3 
Bantuan Lampu solar cell di Dusun Bencenge  Desa 





Penanaman dan pembibitan, bekerjasama dengan BLHD 
Wajo  
  
2 Penanaman pohon pelindung di Kec. Gilireng (5 desa)    
Sumber: data diolah dari Realisasi Program Community Development CSR 
Tahun 2012 
 
Berdasarkan data tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa terdapat 
beberapa bantuan yang diberikan oleh pihak perusahaan kepada 
masyarakat sekitar diantaranya dalam bidang ekonomi, pendidikan dan 
kebudayaan, kesehatan, fasilitas sosial dan fasilitas umum, dan 
lingkungan, sehingga masyarakat sekitar perusahaan dapat menikmati 
bantuan yang diberikan. Namun faktanya bahwa pelaksanaan dari 
program tersebut masih terdapat kekurangan, sehingga pihak perusahaan 
terus menggiatkan tanggung jawab sosial perusahaan melalui program 
pendukung operasional. Adapun realisasi program pendukung operasional 
CSR terhadap masyarakat Kecamatan Gilireng Tahun 2013 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Realisasi Program Pendukung Operasional CSR Energy Equity Epic 






1. Peningkatan Kapasitas 
Pendidikan 
    
Penghargaan juara kompetisi 
siswa tingkat SD se- Kec. 
Gilireng 
  
Penghargaan juara kelas 
untuk tingkat SD, SMP, dan 




pendidikan untuk pelajar 
kurang mampu tingkat SD, 











posyandu serta kesehatan ibu 
dan anak di Kecamatan 
Gilireng (5 Posyandu) 
  
2. Bantuan Penanganan 
Gizi Buruk di Daerah 
Operasi 
Bantuan perawatan, 
pengobatan, dan supplemen 
khusus bila ditemukan kasus 






Peningkatan fasilitas pertanian 
untuk kelompok tani di Kec. 
Gilireng (Pompa, Pipa, Mesin) 
  
2. Peternakan 
Peningkatan program ternak 
sapi bergulir di Kec. Gilireng 
  
Biaya pemeriksaan kesehatan 
hewan, obat-obatan dan 
vaksin, biaya pendampingan 









1. Program Energy 
Terbarukan 
 Bantuan Listrik Solar cell di 
daerah yang tidak terjangkau 
jaringan PLN, 30 Unit di Dusun 
laropo Desa Lamata  
  




Pelatihan dan pembuatan 
biogas di lingkungan 
kerjasama dengan sekolah 
SMP Neg.3 Gilireng : 
  
1 












2. Renovasi Masjid , 
Sekolah, dan Kantor 
      
Peningkatan sarana ibadah 
(masjid) di area Ring 1, jalur 
pipa dan Wasambo 
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1 Bantuan material 
pembangunan Masjid Al-
Khusyu' Lawareng Desa 
Arajang  
  
2 Bantuan material 
pembangunan Masjid Al-
Ukhuwah Cirowali Desa 
Waetuwo Kec. Tanasitolo 
(Jalur Pipa)  
  
3 Bantuan material 
pembangunan Masjid 
Jamiatuzzikra Dusun 
Paung Desa Tua Kec. 
Majauleng (Jalur Pipa)  
  








Renovasi Masjid Al-Ilham 
(Ds.Abbatireng) tahap terakhir 
  
3. Perbaikan Sarana 




Perbaikan sekolah di Kec. 
Gilreng (SMP 1 Gilireng dan 
SDN 45 Poleonro): 
  
 1. Pagar SMP Neg. 1 Gilireng 
 2. Pagar SDN 45 Poleonro 
  
  
Pembangunan Gedung PKK 
Kec.Gilireng 
  
3. Perintisan Jalan 
  
 Perintisan Jalan dan Jembatan 
1 
Bantuan material jembatan 
penghubung Desa Waetou 
dan Desa Tua 
  
4. Penyediaan Sarana Air 
Bersih 
Penyediaan fasilitas air bersih 
di desa Poleonro dan 
Abbatireng (program lanjutan 
2012) 
  
Sumber: data diolah dari Realisasi Program Pendukung Operasional CSR Tahun 
2013 
Berdasarkan data tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa pihak 
perusahaan serius membenahi beberapa realisasi program tanggung 
jawab sosial yang diberikan kepada masyarakat sekitar. Pemberian 
bantuan kepada masyarakat tersebut tidak hanya pada tataran bantuan 
kepada masyarakat sekitar namun juga memberikan bantuan kepada 
stakeholder. Adapun realisasi program kelembagaan CSR terhadap 
masyarakat Kecamatan Gilireng Tahun 2013 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Realisasi Program Kelembagaan CSR Energy Equity Epic (Sengkang) 
PTY.LTD Tahun 2013 














































Biaya transportasi rapat stekeholder 
pendidikan kecamatan Gilireng 
  
2 




Biaya transportasi penyerahan Beasiswa 
Prestasi & BKM tingkat SD se kecamatan 
Gilireng 
  




Biaya koordinasi dan transportasi Rapat 
Stakeholder mengenai Kabupaten tentang 





Biaya koordinasi , transportasi dan 
konsumsi Rapat Koordinasi Stakeholder 
mengenai Kabupaten tentang Evaluasi 




Biaya rapat koordinasi Evaluasi kegiatan 
CSR dan Kehumasan serta sosialisasi 




Biaya koordinasi , transportasi dan 
konsumsi Rapat Koordinasi Stakeholder 
mengenai Verifikasi Calon Penerima 










Memberikan bantuan korban bencana alam 
  
  1 Bantuan Bencana Banjir Wajo    
Sumber: data diolah dari Realisasi Program Kelembagaan CSR Tahun 2013 
 
Berdasarkan data tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa pihak 
perusahaan tetap memerhatikan pemerintah daerah setempat. Pemberian 
bantuan kepada stakeholder tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 
berusaha menjalin atau membangun komunikasi kepada masyarakat serta 
pemerintah setempat. Sehingga pihak perusahaan mengucurkan bantuan 
kepada masyarakat sebagai bentuk untuk membangun komunikasi yang 
baik terhadap masyarakat dan pemerintah setempat. Adapun realisasi 
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program komunikasi CSR terhadap masyarakat Kecamatan Gilireng 
Tahun 2013 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Realisasi Program Komunikasi CSR Energy Equity Epic (Sengkang) 
PTY.LTD Tahun 2013 























































Mensponsori Kegiatan Stakeholder:   
1 
Sponsorship pembangunan fasilitas 
air bersih Kantor Camat Gilireng 
  
2 




Sponsorship pembangunan fasilitas 




Sponsorship Workshop Go Green 
Komisariat Hipermawa Majauleng 
  
5 
Bantuan material pengecetan 
Masjid Al-Ijtihad Kec.Gilireng 
  
6 
Bantuan material dan pembuatan 
tiang gawang futsal untuk Koramil 
03 Kec. Maniangpajo 
  
7 
Sponsorship Tabligh Akbar dalam 
rangka HUT kab. Wajo ke 614 
  
8 
Sponsorship ke BLHD Wajo dalam 
rangka penilaian Adipura 2013 
  
9 




Sponsorship ke BLHD Wajo 
mengikuti pameran PLI di Jakarta 
  
11 
Sponsorship Seminar Lingkungan 
Hidup HUT Wajo ke 614 
  
12 
Bantuan Peralatan Music Qasidah 






Penceramah untuk peringatan Isra' 




Bantuan tiket pesawat untuk Bupati 




Bantuan Biaya pencetakan buletin 





Bantuan Piala,hadiah, dan 
peralatan olahraga dalam rangka 
HUT RI ke 68 di Kec. Gilireng 
  
17 
Bantuan perlengkapan paskibra 




Bantuan Pakaian olahranga dalam 




Sponsorship Grup Musik Pemuda 
Kec. Gilireng " Saoradja Band" 
untuk produksi Album di Jakarta 
  
20 
Sponsorship Diksar Relawan PMI 
STAI As'adiyah Sengkang berupa 
Tandu 3 buah 
  
21 
Sponporship Pemda Wajo dalam 
rangka persiapan penilaian Adipura 




Kecamatan Gilireng untuk 




Sponsorship akomodasi dan 
konsumasi Dandim 1406 Wajo 
mengikuti Sertijab Kasdam VII 
Wirabuana di Makassar  
  
24 
Sponsorship : Dukungan kegiatan 
















Mensponsori Kegiatan Pendidikan   
1 
Bantuan biaya pembimbingan 
siswa SMK Neg.1 Gilireng 
mengikuti Lomba Kreatifitas Siswa 




Sponsorship Lomba Sekolah 




Sponsorship Lomba Mewarnai 







Mensponsori Kegiatan Budaya Lokal   
1 
Bantuan material : hadiah 
perlombaan pesta adat " Maccera 














Mensponsori Kegiatan Olahraga 
  
1 
Sponsorship Tim Kab.Wajo 
mengikuti Turnamen Futsal IKA-









Bantuan peralatan olahraga sepak 




Sponsorship " Sepeda Lintas 
Danau Tempe" HUT Wajo ke 614 
  
4 
Bantuan Baju Panitia Turnamen 
Sepakbola PWI Cup II di Atapange 
Kec. Majauleng Kab.Wajo 
  
5 
Bantuan Seragam Volly Ball (24 
psg) untuk tim Polsek Gilireng 
mengikuti perayaan HUT 
Bhayangkara ke 67 
  
6 
Bantuan Shuttelcock dan Piala 

















Mensponsori Kegiatan Keagamaan 
  
1 
Bantuan sewa  tenda untuk 
kegiatan buka puasa bersama 
tingkat Kecamatan Gilireng 
  
2 
Bantuan air minum untuk kegiatan 




Buka Puasa Bersama Stakeholder 








Shalat Idul Adha Bersama 
Masyarakat 
  
Sumber: data diolah dari Realisasi Program Komunikasi CSR Tahun 2013 
 
Berdasarkan data tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa pihak 
perusahaan memberikan bantuan dana kepada masyarakat sekitar dalam  
kegiatan yang diselenggarakan atau dilaksanakan oleh masyarakat 
setempat. Dari data realisasi program CSR pada perusahaan tersebut 
maka untuk menentukan efektif atau tidaknya pemberian CSR kepada 
masyarakat Kecamatan Gilireng, perlu ditentukan yang menjadi dasar dari 
tingkat efektivitas.  
Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan. 
Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan 
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yang telah ditentukan sebelumnya.Ketika ingin mengetahui sejauh mana 
efektivitas dari suatu aturan hukum, maka yang harus diperhatikan adalah 
sejauh mana hukum itu ditaati oleh sebagian besar target yang menjadi 
sasaran ketaatannya. Jadi, untuk mengetahui efektif atau tidaknya 
pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan 
UU PT namun pihak perusahaan yang masih berbadan hukum Australia 
mengacu pada ISO 26000. Sehingga pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan tersebut belum sepenuhnya efektif dan memberikan manfaat 
secara merata dan signifikasi kepada seluruh masyarakat sekitar 
perusahaan. 
Faktanya bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat yang masih di 
bawah garis kemiskinan, hal ini didukung oleh kurangnya air tanah dan 
sungai mempengaruhi produktivitas pertanian. Sawah di Kecamatan 
Gilireng adalah sawah tadah hujan yang bergantung pada musim dan air 
sungai. Namun 5 tahun terakhir produktivitas pertanian mengalami 
penurunan drastis. Sawah penduduk yang biasanya menghasilkan panen 
dua kali setahun, dua tahun terakhir sebagian besar tak bisa digarap lagi. 
Hal ini berpengaruh pada tingkat kemiskinan penduduk dan rentangnya 
warga terhadap berbagai penyakit. Kemudian ditinjau dari sisi lingkungan 
yaitu masyarakat mengalami kesulitan mengakses air bersih, sumur 
penduduk hanya terisi air di musim hujan. Sedangkan selebihnya 
penduduk harus membeli air di kecamatan lain. Kondisi tersebut patut 
mendapat perhatian yang khusus dari pihak perusahaan dan pemerintah 
setempat. 
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B. Upaya Mengefektikan Program Tanggung Jawab Sosial oleh 
Energy Epic (Sengkang) PTY.LTD Terhadap Masyarakat 
Kecamatan Gilireng 
Pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh pihak perusahaan 
merupakan perilaku etis perusahaan dalam kaitannya sebagai kewajiban 
dan tanggung jawab sosial peruhaan yang bersifat holistik guna mencapai 
tujuan dan atau alasan dalam pengembangan masyarakat sekitar 
perusahaan.  Dalam hal ini pelaksanaannya perusahaan terlibat langsung 
dalam program CSR tersebut. Adapun bentuk pemberian atau 
pelaksanaan CSR terdiri dari bantuan sosial, sponsorship dan perbaikan 
fasilitas umum serta tetap mengevaluasi pelaksanaan CSR yang diberikan 
kepada masyarakat.37 
Berdasarkan data realisasi Energy Epic (Sengkang) PTY.LTD 
terhadap masyarakat Kecamatan Gilireng maka pihak perusahaan 
maupun pihak pemerintah setempat tetap menggiatkan upaya 
pengefektifan tanggung jawab sosial dari Energy Epic (Sengkang) 
PTY.LTD. Sehingga upaya yang dilakukan dari pihak pemerintah 
setempat yaitu setiap tahun anggaran berjalan perusahaan memiliki 
program pelaksanaan CSR yang berbeda yang merupakan hasil dari 
pengkajian bersama pihak perusahaan, pemerintah kecamatan, 
stakeholder, dan masyarakat yang dibahas melalui musrembang. Dalam 
pelaksanaan atau pemetaan program CSR kemampuan manajerial 
Stakeholder merupakan sesuatu yang sangat penting dalam menetapkan 
program CSR yang dibutuhkan oleh setiap desa. Guna menunjang 
                                                          
37
 Wawancara Bagian Humas Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD 
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pembangunan dan efektifnya setiap pelaksanaan program CSR tersebut. 
Tokoh-tokoh masyarakat juga merupakan mediator antara pihak 
perushaan dan masyarakat sekitar jika ada hal yang dibutuhkan atau tidak 
sesuai dengan pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial. Tanggung jawab 
sosial yang dilaksanakan oleh perusahaan bersifat flesksibel dalam artian 
tergantung dari masyarakat atau stakeholder yang dalam permintaan ingin 
menggunakan CSR demi pengembangan masyakat yang semuanya 
termuat dalam kebutuhan sosial, ekonomi,dan aturan hukum yang 
berlaku. Namun, tidak semua permintaan yang di ajukan oleh stakeholder 
atau masyarakat dapat dipenuhi dikarenakan pihak perusahaan juga 
bertanggung jawab atas perelisasian dana CSR tersebut yang harus 
dilaporkan dan akan diaudit oleh BPK dan BPKP.38 
Melibatkan pihak perusahaan dalam musrembang sehingga pihak 
tokoh masyarakat setiap kelurahan dan desa di Kecamatan Gilireng diberi 
kesempatan untuk mengajukan permohonan bantuan pembangunan desa 
sebagai wujud nyata dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Namun demikian tidak semua dapat terealisasi. Hingga saat ini kondisi 
lingkungan yang menjadi keluhan bagi masyarakat Kecamatan Gilireng, 
walaupun saat ini perusahaan telah memprogramkan bantuan air bersih 
ke tiga desa yang termasuk masuk dalam daerah ring 1 dan ring 2.39 
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber 
maka penulis memaparkan upaya pengefektifan tanggung jawab sosial 
dari Energy Epic (Sengkang) PTY.LTD yaitu: 
                                                          
38
 Wawancara dengan Camat Gilireng, Drs. Andi Cakunu, M.Si. 
39
 Wawancara dengan Tokoh Masyarakat Drs. Asdar, M.Pd. 
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1. Menjalin hubungan yang komunikatif antara pihak perusahaan, 
pemerintah setempat dan masyarakat dalam pelaksanaan 
tenggung jawab sosial perusahaan. 
2. Transparansi pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
diberikan kepada pemerintah setempat dan masyarakat. 
3. Mengevaluasi pelaksanaan CSR yang diberikan kepada 
masyarakat. 
Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa upaya pengektifan 
seharusnya dilakukan dengan baik oleh pihak perusahaan, agar dapat 
meminimalisir kendala yang kemudian menghambat pelaksanaan 











Berdasarkan hasil penelitian dan teori-teori yang dijadikan sebagai 
referensi/acuan dalam pembahasan Tinjauan Sosiologi Hukum Terhadap 
Tanggung Jawab Sosial  Perusahaan (Corporate Social Responsibility 
/CSR) Oleh Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD Kepada Masyarakat 
Kecamatan Gilireng, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Efektivitas Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan 
tersebut belum sepenuhnya efektif dan memberikan manfaat 
secara merata dan signifikasi kepada seluruh masyarakat sekitar 
perusahaan, hal tersebut dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang masih di bawah garis kemiskinan, hal ini didukung 
oleh kurangnya air tanah dan sungai memengaruhi produksi 
pertanian yang merupakan mata pencaharian utama masyarakat 
Kecamatan Gilireng. 
2. Upaya pengefektifan tanggung jawab sosial dari Energy Epic 
(Sengkang) PTY.LTD yaitu dengan menjalin hubungan yang 
komunikatif antara pihak perusahaan, pemerintah setempat dan 
masyarakat dalam pelaksanaan tenggung jawab sosial 
perusahaan, transparansi pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang diberikan kepada pemerintah setempat dan 
masyarakat, serta mengevaluasi pelaksanaan CSR yang diberikan 
kepada masyarakat. 
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B. Saran  
1. Pihak perusahaan tetap memerhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia yang mengatur mengenai 
pemberian tanggung jawab sosial perusahaan meskipun 
perusahaan Energy Equity Epic (Sengkang) PTY.LTD masih 
berbadan hukum Australia. 
2. Pihak perusahaan harus melihat secara holistik keadaan sosial, 
ekonomi, sosial, budaya dan kondisi lingkungan masyarakat sekitar 
perusahaan serta tetap memerhatikan baku mutu lingkungan atas 
dampak yang ditimbulkan dari limbah perusahaan. 
3. Pemerintah seharusnya menjadi fasilitator yang baik dan 
mengawasi pelaksanaan tanggung jawab sosial yang dilakukan 
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